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Efek Imunostimulan Ekstrak dan Fraksi dari Buah Limpasu
(Baccaurea lanceolata) pada Mencit Jantan

Abstrak

Limpasu merupakan tanaman khas Kalimantan yang ditemukan di pegunungan Meratus dan
secara empiris digunakan untuk membantu mengobati COVID-19. Buah limpasu mengandung
senyawa fenol dan flavonoid yang telah terbukti memiliki aktivitas antioksidan dan antibakteri,
namun uji coba sebagai imunomodulator belum pernah dilaporkan. Penelitian ini bertujuan
mengevaluasi aktivitas imunomodulator ekstrak etanol buah limpasu (EEBL) serta fraksi etil
asetat (FEA) dan fraksi air (FA) pada dosis 250 dan 500 mg/kgBB pada hewan. Buah limpasu
diekstraksi menggunakan pelarut etanol 70% dengan metode maserasi dan difraksinasi dengan
pelarut n-heksana, etil asetat, dan air. Pengujian imunomodulator dilakukan menggunakan
metode uji bersihan karbon untuk menggambarkan aktivitas respon imun non spesifik, uji titer
antibodi untuk menggambarkan aktivitas respon imun spesifik dan uji hipersensitivitas tipe lambat
untuk menggambarkan respon imun seluler. Hasil uji bersihan karbon pada kelompok EEBL
dan FEA menunjukkan aktivitas imunostimulan kuat, sedangkan kelompok FA menunjukkan
hasil imunostimulan ringan. Hasil uji titer antibodi primer menunjukkan kelompok yang diberi
zat uji memiliki angka titer antibodi lebih tinggi dibandingkan kontrol, namun hanya kelompok
EEBL yang mengalami peningkatan angka titer antibodi sekunder. Selanjutnya, EEBL, FEA
dan FA menyebabkan peningkatan tebal kaki mencit. Secara keseluruhan, hanya EEBLyang
menunjukkan aktivitas imunostimulan berdasarkan respon imun non spesifik, spesifik dan
seluler.

Kata Kunci: antioksidan, imunomodulator, limpasu
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1. Pendahuluan

Sistem imun didefinisikan sebagai jaringan
pertahanan vital yang dirancang untuk melawan dan
menyingkirkan sel-sel abnormal atau berbagai agen
eksternal yang dapat membahayakan, termasuk virus,
bakteri, jamur, atau zat asing lain yang memasuki
tubuh. Imunomodulator merupakan zat yang dapat
memodulasi sistem imun dalam bentuk imunostimulan
dan imunosupresan. Imunostimulan vyaitu zat
yang dapat merangsang sistem imun sedangkan
imunosupresan dapat digunakan untuk menekan
sistem imun.

Sistem imun terdiri dari 2 kelompok, yaitu sistem imun
non spesifik dan sistem imun spesifik. Respon imun
non-spesifik biasa disebut dengan kekebalan alami
(natural immunity/native immunity) merupakan lini
pertama yang selalu ada pada setiap orang sehat
dan berperan dalam penghambatan masuknya
mikroorganisme serta dengan cepat mengeliminasi
mikroorganisme yang lolos ke jaringan inang." Sistem
imun spesifik (adaptive immunity) mampu mengenal
antigen, pajanan pertama menimbulkan sensitasi
sehingga apabila antigen yang sama masuk tubuh
akan dikenali lebih cepat dan akan dihancurkan.

Sistem imun spesifik terbagi atas dua yaitu sistem
imunitas humoral dimana antibodi akan dilepaskan oleh
sel B yang akan memusnahkan bakteri eksktraseluler
dan sistem imunitas seluler dimana sistemimun ini akan
mengaktifkan CTC/Tc yang mampu menghancurkan
sel yang telah terinfeksi yang memerlukan sel T untuk
mengaktifkan makrofag yang bertugas sebagai efektor
untuk menghancurkan mikroba.? Pada kondisi tertentu
sistem imun dapat terganggu sehingga tubuh tidak
mampu melawan zat asing tersebut dan menimbulkan
penyakit atau gangguan kesehatan. Untuk itu
diperlukan suatu imunomodulator yang dapat berasal
dari tanaman salah satunya adalah buah Limpasu.

Limpasu merupakan tanaman khas Kalimantan yang
terdapat di pegunungan Meratus dan secara empiris
telah banyak digunakan oleh suku Dayak Meratus
untuk perawatan kecantikan kulit dan wajah, selain
itu buah limpasu juga biasa digunakan untuk obat
demam.® Bagian tanaman lain yang biasa digunakan
adalah daun yaitu sebagai obat sakit kepala dan
sakit perut, akar sebagai penambah stamina.* Bagian
tanaman lainnya yang biasa digunakan adalah
daunnya yaitu sebagai obat sakit kepala dan sakit
perut, akarnya sebagai penambah stamina.?#

Buah limpasu dimanfaatkan secara luas oleh publik
sebagai alternatif terapi atau pencegah COVID-19
di tengah masa pandemi. Kepopulerannya didukung
oleh faktor harga jual yang rendah dan kemudahan
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akses untuk mendapatkannya. Hal ini didukung oleh
pengalaman empiris warga desa Papagaran yang
mengkonsumsi buah limpasu merasakan gejala
Covid-19 lebih cepat hilang.®

Buah limpasu dilaporkan mengandung senyawa
antioksidan seperti fenol, flavonoid, antosianin,
dan karotenoid.* Studi lain melaporkan adanya
kandungan vitamin C pada buah limpasu yang sudah
umum diketahui memiliki aktivitas antioksidan.”
Ada hubungan erat antara antioksidan dan sistem
kekebalan tubuh. Banyak penelitian yang membuktikan
bahwa pemberian antioksidan dapat menstimulasi dan
melindungi sistem imun seluler. Antioksidan memiliki
kemampuan untuk memodulasi komponen sistem
imun seperti peningkatan proliferasi limfosit, optimasi
aktivitas fagositik makrofag dan proteksi sel imun
dari kerusakan oksidatif yang diinduksi oleh reactive
oxygen species (ROS).8 Flavonoid termasuk senyawa
alami yang berpotensi besar dalam memodulasi
sistem imun melalui efek antiinflamasi dan pengaturan
respons imun adaptif.>'® Flavonoid telah dilaporkan
memiliki aktivitas pencegahan dan pengobatan SARS-
Cov-2."

Studi aktivitas buah limpasu masih terbatas pada
aktivitas antioksidan dan antibakteri namun potensi
sebagai imunomodulator belum dieksplorasi secara
ilmiah. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi
potensibuah limpasu sebagai imunomodulator sebagai
landasan untuk pengembangan imunomodulator
alami. Fraksinasi dan skrining fitokimia diharapkan
dapat memperoleh gambaran senyawa-senyawa yang
berperan dalam aktivitas imunomodulator.

2. Bahan dan Metode
2.1. Alat

Alat yang digunakan yaitu corong pisah, sonde
mencit, inkubator (Memmert), blender (Miyako), dan
spektrofotometer UV-Vis (Thermo Scientific).

2.2.Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
buah Limpasu yang diperoleh dari pegunungan
Meratus wilayah Hulu Sungai Tengah, Kalimantan
Selatan. Bahan lain yang digunakan antara lain etanol
p.a (Smart-Lab), akuades (Brataco), etil asetat p.a
(Smart-Lab), n-heksana p.a (Smart-Lab), Stimuno®
sirup (mengandung ekstrak herba Phyllanthus niruri
L), natrium klorida (NaCl) fisiologis 0,9% (PT. Widarta
Bhakti), darah kambing, natrium karboksimetil selulosa
(CMC-Na) (Brataco), tinta pelikan 4001, dan 96-well
plate.
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2.3.Prosedur
2.3.1. Perlakuan Hewan Uiji

Hewan uji yang digunakan adalah mencit putih jantan
galur Balb-c usia 1-2 bulan dengan bobot tubuh
berkisar antara 20-35 gram. Jumlah total hewan uiji
yang digunakan dihitung menggunakan rumus Federer,
yaitu sebanyak 96 ekor mencit. Hewan uji dibagi untuk
tiga parameter pengujian yang berbeda: uji bersihan
karbon, uji titer antibodi, dan uji hipersensitivitas tipe
lambat. Setiap parameter pengujian menggunakan
kelompok mencit yang berbeda, dengan masing-
masing parameter memerlukan 32 ekor mencit. Untuk
setiap parameter pengujian, hewan uji dibagi menjadi
8 kelompok dengan 4 ekor mencit per kelompok.
Kelompok perlakuan tersebut meliputi kelompok
kontrol, kelompok pembanding menggunakan
Stimuno® dosis 65 mg/kgBB, kelompok perlakuan
ekstrak buah limpasu dosis 250 mg/KgBB, kelompok
perlakuan ekstrak buah limpasu dosis 500 mg/kgBB,
kelompok perlakuan fraksi etil asetat buah limpasu
dosis 250 mg/kgBB, kelompok perlakuan fraksi etil
asetat buah limpasu dosis 500 mg/kgBB, kelompok
perlakuan fraksi air buah limpasu dosis 250 mg/kgBB,
kelompok perlakuan fraksi air buah limpasu dosis 500
mg/kgBB.

Sebelum perlakuan, seluruh hewan uji diaklimatisasi
selama 7 hari di Laboratorium Farmakologi, Universitas
Muhammadiyah  Banjarmasin. Selama  proses
aklimatisasi dan perlakuan, hewan uji dipelihara
dalam kandang yang bersih dan ditempatkan pada
kondisi lingkungan yang terkontrol. Hewan uji diberi
pakan standar mencit dan air minum secara ad
libitum. Kondisi lingkungan diatur pada suhu kamar
terkontrol dengan siklus terang-gelap (12 jam terang,
12 jam gelap). Sanitasi kandang dan penggantian alas
kandang dilakukan secara teratur (minimal setiap dua
hari sekali) untuk menjaga kebersihan dan kesehatan
hewan, sesuai dengan prinsip etika penggunaan
hewan coba.'? Pengujian aktivitas imunomodulator
pada hewan uji telah disetujui komisi etik Universitas
Muhammadiyah Banjarmasin dengan nomor sertifikat
303/UMB/KE/X/2022.

2.3.2. Pembuatan Ekstrak dan Fraksi Buah Limpasu

Sebanyak 30 kg buah limpasu segar dicuci bersih, diiris
tipis, dan dikeringkan pada suhu ruang. Simplisia yang
telah kering dihaluskan menggunakan blender dan
diayak dengan ayakan 40 mesh." Ekstraksi serbuk
buah limpasu dilakukan melalui metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 70% dengan rasio serbuk
sampel dan pelarut 1:10 v/v.*® Filtrat hasil maserasi
disaring dan dipekatkan menggunakan penangas air
pada suhu 40°C hingga diperoleh ekstrak kental.
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Ekstrak kental dilarutkan dalam metanol, kemudian
dilakukan fraksinasi bertahap menggunakan metode
ekstraksi cair-cair dengan pelarut n-heksana dan etil
asetat; proses ini dilakukan sebanyak tiga kali untuk
setiap pelarut, dengan perbandingan volume fase
air dan fase organik 1:1 v/v. Setiap fraksi dipekatkan
menggunakan penangas air pada suhu 40°C hingga
diperoleh fraksi kental.

2.3.3. Preparasi Antigen Sel Darah Merah Kambing
(SDMK)

Uji titer antibodi diawali dengan pembuatan antigen
SDMK dengan cara mengambil 5 ml darah kambing
dikumpulkan dan dicampur secara homogen dengan
NaCl fisiologis (1:1). Untuk memisahkan komponen,
campuran di sentrifugasi pada 2000 rpm selama
15 menit, lalu supernatan dibuang. SDMK dicuci
menggunakan salin (NaCl) fisiologis dalam dua
kali sentrifugasi tambahan, sehingga total proses
sentrifugasi dilakukan tiga kali untuk memastikan
pencucian sempurna.’™

2.3.4. Uji Bersihan Karbon

Setiap kelompok diberikan perlakuan secara oral satu
kali sehari selama tujuh hari. Pada hari ke-8, sebelum
disuntikkan suspensi karbon, diambil sampel darah
awal (TO) sebanyak 25 pL melalui vena ekor yang
dipotong. Setelah itu, hewan uji diinjeksi suspensi
karbon koloid dalam gelatin melalui vena pada
ekor mencit dengan dosis 0,1 mL/10 g BB mencit.
Pengambilan sampel darah sebanyak 25 pL melalui
vena ekor yang dipotong pada menit ke-5 (T5) dan
menit ke-15 (T15) setelah injeksi karbon. Setiap
sampel darah tersebut ditambahkan 4 mL asam asetat
0,1% dan dibaca nilai absorbansinya pada panjang
gelombang 650 nm.

Nilai bersihan karbon dihitung dengan menggunakan
persamaan berikut (K): (Log OD1-log 0OD2)/15,
dengan OD1 dan OD2 adalah absorbansi pada 5
dan 15 menit. Indeks fagositik dihitung menggunakan
perbandingan K sampel terhadap K kontrol. Klasifikasi
aktivitas imunomodulator menurut Wagner yakni:
imunosupresif jika indeks fagositik < 1; imunostimulan
ringan jika 1-1,5; Imunostimulasi kuat jika > 1,5."

2.3.5. Uji Titer Antibodi

Uji aktivitas imunostimulan dilakukan dengan
memberikan perlakuan selama 13 hari. Pada hari
ke-3 dan ke-9, mencit diberikan suspensi SDMK
secara intraperitoneal (0,1 ml/10 g BB mencit). Pada
hari ke-8 dan ke-14 pengambilan sampel darah
dilakukan melalui vena ekor mencit sebanyak 0,5 mL
darah.'® Darah tersebut dimasukkan ke dalam mesin
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sentrifugasi dan diputar dengan kecepatan 3000
putaran per menit selama 10 menit. Lapisan atas yang
transparan yang disebut serum kemudian diambil
dan dipanaskan pada suhu 56°C menggunakan alat
pemanas selama 30 menit. Setelah mencapai suhu
ruangan, serum siap untuk diuji.

Setiap serum diuji hemaglutinasinya dengan
penambahan antigen SDMK 2%. Pelat sumur dalam
kolom 2-12 (pengenceran 1/2, 1/4, 1/8, 1/16, 1/32,
1/64, 1/128, 1/256, 1/512, 1/1024 dan 1 /2048) masing-
masing mendapat 50 yL NaCl pH 7,2. Sebanyak 100 pL
serum darah mencit ditambahkan pada kolom pertama
microplate. Pengenceran serial dilakukan sebanyak
dua kali lipat dengan memindahkan 50 pL serum
dari kolom pertama ke kolom 2, lalu dihomogenkan.
Prosedur ini diulang secara berurutan hingga kolom
terakhir, sehingga diperoleh pengenceran bertingkat
(seri). Setelah dihomogenkan, 50 pL dari kolom
terakhir dibuang untuk mempertahankan volume yang
sama pada semua kolom. Setiap kolom yang telah
terisi serum terencer kemudian ditambahkan 50 pL
suspensi SDMK 2%, sehingga total volume campuran
pada setiap kolom menjadi 100 pL. Masing-masing
sumuran diinkubasi pada suhu 37° selama 1 jam, dan
dilanjutkan dengan inkubasi pada suhu kamar selama
24 jam untuk mengamati adanya aglutinasi.

Data yang dikumpulkan merupakan titik pengenceran
tertinggi di mana reaksi aglutinasi masih dapat
teramati. Untuk memungkinkan analisis statistik,
nilai pengenceran observasi tersebut selanjutnya
dikonversi menggunakan rumus spesifik untuk
memperoleh angka titer. Angka titer dihitung dengan
persamaan [2 log (titer)+1]."”

2.3.6. Uji Hipersensitivitas Tipe Lambat

Pada hari ke-0 semua mencit di diberikan suspensi
antigen SDMK 2% dengan dosis 0,1 mL/10 gr BB
mencit secara intraperitoneal. Mencit diberi perlakuan
sesuai kelompok selama 8 hari secara peroral sesuai
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kelompok. Telapak kaki mencit diukur menggunakan
jangka sorong (T0) pada hari kedelapan, lalu diberikan
suspensi antigen SDMK 2% sebanyak 0,05 mL secara
intraplantar pada kaki mencit. Pada jam ke-24 (T24)
dan jam ke-48 (T48), ketebalan kaki mencit diukur
kembali menggunakan jangka sorong.'®

2.3.7. Analisis Data

Pengolahan data statistik dengan SPSS dimulai
dengan pengujian asumsi, yakni normalitas (Shapiro—
Wilk) dan homogenitas varians (Levene), sebagai
prasyarat uji komparatif. Data yang parametrik
(normal dan homogen) dianalisis menggunakan one
way ANOVA dan dilanjutkan dengan uji post-hoc jika
terdapat perbedaan signifikan. Sebaliknya, data yang
non-parametrik (tidak normal atau tidak homogen) diuji
menggunakan Kruskal-Wallis, diikuti oleh uji Mann—
Whitney untuk perbandingan lebih lanjut apabila
hasil Kruskal-Wallis menunjukkan perbedaan yang
bermakna.’®

3. Hasil
3.1. Ekstrak dan fraksi

Hasil maserasi menghasilkan ekstrak etanol kental
buah limpasu sebanyak 437 gram. Fraksi yang
digunakan pada penelitian ini hanya fraksi etil asetat
dan fraksi air dikarenakan fraksi n-heksan yang
diperoleh dari 200 gram ekstrak etanol hanya sebesar
0,3 gram, sehingga tidak mencukupi untuk digunakan
pada uji aktivitas imunomodulator.

3.2. Aktivitas imun non spesifik buah limpasu

Hasil uji indeks fagositosis menunjukkan seluruh
kelompok  bahan  uji mempunyai  aktivitas
imunostimulan.  Konstanta fagositosis  tertinggi
ditunjukkan oleh kelompok sirup Stimuno® yang
mengandung ekstrak Phyllanthus niruri yang telah

Tabel 1. Aktivitas Fagositik Mencit setelah Pemberian Sediaan Uji

Dosis AbsorbansitSD
Perlakuan (mg/kg BB) K Indeks Fagositik Klasifikasi
5 menit 15 menit
Kontrol 0,6803+0,1640 0,6438+0,1584 0,0016 1 -
Stimuno® 65 0,5970+0,1334 0,5035+0,1121 0,0049* 3,0305 Kuat
EEBL 250 0,6145+0,0200 0,5530+0,220 0,0031* 1,8934 Kuat
500 0,612040,0513 0,5208+0,0454 0,0047* 2,8996 Kuat
FEA 250 0,6950+0,0431 0,6350+0,0331 0,0026*# 1,5709 Kuat
500 0,6418+0,0733 0,5595+0,0884 0,0041* 2,5480 Kuat
FA 250 0,6470+0,1402 0,6025+0,1291 0,0021# 1,2738 Ringan
500 0,6648+0,1108 0,6163+0,1085 0,0022% 1,3843 Ringan

Keterangan: Pengujian statistik : *=p<0,05 dibandingkan kelompok kontrol; #=p<0,05 dibandingkan kelompok pembanding; EEBL: Ekstrak Etanol Buah Limpasu;
FEA: Fraksi Etil Asetat; FA: Fraksi Air; n=4 ekor mencit
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Tabel 2. Hasil Titer Antibodi Primer dan Sekunder pada Mencit
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Perlakuan Dosis Titer AntiboditSD
(mg/Kg) Primer Sekunder
Kontrol 3,66+1,03 5,32+0,35
Stimuno® 65 5,17+0,58* 5,62+0,00
EEBL 250 4,56+0,31* 5,02+0,49
500 4,41+0,49 4,56+0,31
FEA 250 3,81+0,85* 3,81+1,20*#
500 4,56+0,31* 3,51+1,43*#
FA 250 4,41+0,49 3,96+0,90*#
500 4,11+0,35% 3,81+1,10*#

Keterangan: Pengujian statistik : *=p<0,05 dibandingkan kelompok kontrol; #=p<0,05 dibandingkan kelompok pembanding; EEBL: Ekstrak Etanol Buah Limpasu;

FEA: Fraksi Etil Asetat; FA: Fraksi Air; n=4 ekor mencit

terbukti secara ilmiah sebagai imunomodulator yang
efektif, baik pada pengujian in vivo dan klinik pada
manusia. Mekanisme kerjanya meliputi peningkatan
fagositosis makrofag, penambahan antibodi, dan
pengurangan inflamasi. Dari ketiga bahan uji, kelompok
ekstrak buah limpasu 500 mg/kgBB menunjukkan
laju konstanta fagositosis tertinggi, disusul kelompok
fraksi etil asetat 500 mg/kgBB. Konstanta fagositosis
paling rendah terdapat pada kelompok fraksi air 250
mg/kgBB. Hasil uji statistik dengan uji T menunjukkan
konstanta fagositosis ekstrak buah limpasu dan
fraksi etil asetat dosis 250 dan 500 mg tidak berbeda
nyata dengan kelompok yang diberi sirup Stimuno®.
Pemberian dosis yang sama antara ekstrak dan fraksi
dilakukan untuk memudahkan perbandingan potensi
biologis pada beban dosis yang setara, sehingga
memudahkan perbandingan langsung efektivitas
imunomodulator. Indeks fagositosis dapat dilihat pada
Tabel 1.

3.3. Aktivitas imun spesifik

Penilaian aktivitas imun spesifik buah limpasu
dilakukan melalui pengukuran titer antibodi. Aktivitas
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imunostimulan dapat dilihat dari hemaglutinasi antara
antigen dengan antibodi yang terbentuk. Terlihatnya
aglutinasi merupakan hasil dari pembentukan struktur
padat tiga dimensi berukuran besar. Formasi ini dipicu
oleh reseptor antibodi yang berhasil mengikat antigen
dan menciptakan ikatan silang atau jembatan antar
molekul antigen, yang kemudian saling terhubung
secara berulang.?® Hasil uji titer antibodi dapat dilihat
pada Tabel 2.

3.4. Aktivitas imun seluler buah limpasu

Aktivitas imunostimulan pada uji hipersensitivitas
tipe lambat ditandai dengan adanya pembengkakan
pada kaki mencit yang diberi antigen SDMK 2% yang
lebih besar dibanding kelompok kontrol. Hasil uji
hipersentitivitas tipe lambat dapat lihat pada Gambar1.
Hasil uji menunjukkan ekstrak dan fraksi ekstrak
buah limpasu memiliki aktivitas imunostimulan
namun aktivitasnya masih lebih rendah dibandingkan
kelompok kontrol. Adanya perubahan peningkatan
persentase tebal kaki, menunjukkan adanya aktivitas
sel T dan makrofag pada lokasi injuri setelah injeksi
antigen SDMK 2%.
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*
S & A
s N ® 2
g8 53 S
o3 ag % 2 =
+ oo W 3 ~
oo +H o =]
! " + =
a ‘:r o N o4
5 b % 8
o ) 45
o~
o
FEA 500 FEA 250 FA500 FA 250
mg/kgBB  mg/kgBB  mg/kgBB  mg/kgBE

Gambar 1. Perubahan Tebal Kaki Mencit pada Uji Hipersensitifitas Tipe Lambat

Keterangan: Penguijian statistik : *=p<0,05 dibandingkan kelompok kontrol; #=p<0,05 dibandingkan kelompok pembanding; EEBL: Ekstrak Etanol Buah Limpasu; FEA:
Fraksi Etil Asetat; FA: Fraksi Air; (n=4; data ditampilkan sebagai rerata + SD)
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4. Pembahasan

Aktivitas imun non spesifik buah limpasu diketahui
melalui uji bersihan karbon dengan menentukan
indeks fagositik. Fagositosis berperan penting dalam
menghilangkan patogen yang masuk ke dalam tubuh.
Karbon sebagai zat asing diberikan secara intravena
untuk mengetahui aktivitas fagositik sel makrofag
terhadap karbon yang beredar dalam darah. Nilai
konstanta fagositosis (K) menunjukkan kecepatan
proses fagositosis, sedangkan nilai indeks fagositosis
menunjukkan besarnya aktivitas fagositosis sel fagosit
terhadap partikel karbon yang dianggap antigen.?’
Semakin tinggi nilai indeks fagositik, maka aktivitas
imunostimulan juga semakin kuat.??

Nilai indeks fagositosis kelompok perlakuan yang
diberi ekstrak dan fraksi etil asetat menunjukkan
aktivitas imunostimulan kuat, sedangkan pada
fraksi air menunjukkan aktivitas imunostimulan
ringan. Fraksi etil asetat memiliki kadar flavonoid
total tertinggi dibandingkan ekstrak dan fraksi air.?®
Flavonoid bekerja dengan merangsang sekresi sitokin
proinflamasi (IL-1 dan IL-6) untuk meningkatkan
aktivitas fagositosis makrofag dalam sistem imun.?*
Peningkatan dosis menunjukkan peningkatan aktivitas
sebagai imunostimulan.

Metode titer antibodi digunakan untuk menentukan
seberapa besar antibodi yang terbentuk akibat
paparan antigen (SDMK). Antigen yang masuk ke
dalam tubuh mencit akan memicu sistem imunitas
tubuh dengan melibatkan sel B untuk melepas
antibodi yang bersirkulasi dalam darah dan mengikat
antigen. Rangsangan antigen pertama merangsang
sel B untuk memproduksi IgM (antibodi primer) dan
rangsangan ulangan antigen yang sama akan sel B ke
produksi IgG (antibodi sekunder) dengan kadar yang
lebih besar dari respon primer.

Nilai titer antibodi kelompok uji ekstrak dan fraksi
ekstrak buah limpasu tidak berbeda signifikan dengan
nilai titer antibodi kelompok kontrol. Semakin besar
nilai titer antibodi menunjukkan aktivitas imunostimulan
yang semakin tinggi. Hal ini disebabkan karena
adanya pembentukan antibodi yang spesifik terhadap
antigen. Titer antibodi sekunder pada kelompok yang
diberi kontrol positif dan ekstrak etanol buah limpasu
lebih besar dibandingkan titer antibodi primernya
sedangkan titer antibodi sekunder pada kelompok
fraksi etil asetat dan fraksi air mengalami penurunan
dibandingkan dengan titer antibodi primer. Perbedaan
respons imun yang muncul dapat dipengaruhi oleh
variasi kandungan senyawa aktif dan mekanisme
kerja masing-masing fraksi.

Reaksi hipersensitivitas tipe lambat merupakan

Vol. 13 No. 1 (2026): 25-31

respons imun selular yaitu respon imun yang dipicu
oleh antigen spesifik sel T yang dapat di induksi oleh
alergen (SDMK). Dalam mekanismenya yang di aktivasi
sel T, respon DTH masuk kedalam hipersensitivitas
tipe IV karena CD4* sel T merespon antigen yang
masuk dengan menghasilkan sitokin yang dapat
menstimulasi terjadinya inflamasi yang mengaktifkan
fagositosis dan menyebabkan kerusakan jaringan.’

Pada pengujian kadar flavonoid total dari penelitian
sebelumnya menunjukkan kadar flavonoid tertinggi
ada pada fraksi etil asetat dibandingkan dengan fraksi
airmaupun ekstrak.?? Hasil uji aktivitas imunomodulator
dari tiga metode yang digunakan menunjukkan ektrak
etanol buah limpasu memiliki aktivitas lebih baik dari
fraksi etil asetat maupun fraksi air. Sehingga, diduga
kadar flavonoid total tidak berpengaruh terhadap
aktivitas imunostimulan. Namun, perbedaan aktivitas
tersebut dapat disebabkan karena adanya perbedaan
senyawa yang tertarik pada pelarut yang digunakan.

5. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa buah limpasu terbukti memiliki potensi sebagai
imunostimulan, dengan ekstrak etanol menunjukkan
potensi imunostimulan yang lebih baik dibandingkan
bentuk fraksinya. Hal ini mengindikasikan bahwa
senyawa aktif dalam buah limpasu bekerja lebih
optimal secara sinergis dalam bentuk ekstrak etanol
dibandingkan setelah dipisahkan ke dalam fraksi etil
asetat maupun fraksi air.
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